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• RBM (Receptor Binding Motif) adalah lokasi perubahan ujung RBD (urutan nukleotida protein S - 437-508). 
• RBD (Receptor Binding Domain) adalah lokasi ujung spike virus yang menempel di receptor sel (ACE2). 
• RBM adalah bagian dari RBD & RBD adalah bagian dari protein S (spike/duri virus CoViD19) 

 



PERKIRAAN BENTUK MUTASI DI LOKASI RBM  
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Perubahan / Mutasi asam amino pada RBM ( urutan protein S -437-508)  tejadi di 3 lokasi yaitu : 
1. N501Y : perubahan N (Asparagine) menjadi Y (Tyrosine) di urutan 501   
2. E484 K : perubahan E (Glutamic Acid) menjadi K (Lysine) di urutan 484 
3. K417N : perubahan K (Lysine) menjadi N (Asparagine) di lokasi 417 



DAFTAR NAMA SINGKATAN ASAM AMINO 

Asam amino adalah penyusun terkecil dari protein. 
Ada 20 jenis asam amino & jumlah asam amino yang menyusun protein bervariasi. 
Pada lokasi RBD virus CoViD19 tersusun dari sekitar 16 macam asam amino. 



VARIANT OF CONCERN 

(VARIAN KEPRIHATINAN) 

Varian yang menyebabkan keprihatinan – varian yang DIPERKIRAKAN membuat perubahan 
pada bagian paling ujung dari RBD serta DIPERKIRAKAN mempengaruhi proses 
penempelan virus CoViD19 dengan RESEPTOR SEL (ACE2). 
Virus CoViD19 yang memiliki perubahan E484K, N501Y, & K417N sekaligus 
DIKHAWATIRKAN & DIPERKIRAKAN akan lebih mudah menempel pada sel dengan reseptor 
ACE2.    



PERUBAHAN PROTEIN S-RBM  

VIRUS COVID19 VARIANT OF CONCERN  

VOC sudah terdeteksi sejak Desember 2020 sejak munculnya varian Alfa. 
Varian virus CoViD19 yang termasuk VOC hingga saat ini : 
• Alfa (N 501Y) – 1 mutasi RBM 
• Beta & Gamma (N501Y, E484K, & K417N) – 3 mutasi RBM 
• Delta (E484Q) – 1 mutasi RBM 
• Omikron (n501Y, E484K, & K417N) – 3 mutasi RBM 



DETEKSI VARIANT OF CONCERN RBM 

MENGGUNAKAN RT-PCR 

RBM 

Deteksi virus CoViD19 bisa dilakukan menggunakan mesin RT-PCR dengan 3 primer di lokasi urutan 
protein ORF, S, & N. 
Kit deteksi TaqPath untuk protein S TIDAK BISA MENGENALI perubahan asam amino di lokasi RBM 
(E484K, N501Y, & K417N) 



SGTF (S PROTEIN TARGET FAILURE) 

GISAID (Global Initiative on Sharing All Influenza Data) adalah organisasi nirlaba yang berlokasi di Munich, 
Jerman dibentuk pada tahun 2008 untuk meneliti Avian Influenza & saat ini meneliti semua data global 
tentang CoViD19. 
GISAID menggunakan kit RT-PCR TaqPath Thermo Fischer untuk mendeteksi sampel virus CoViD19. 
Definisi SGTF untuk sampel yang terdeteksi protein N & ORF (CTV < 30) + protein S tidat terdeteksi atau CTV 
>30 (karena mutasi di lokasi RBM)   



GRAFIK DETEKSI SGTF 

Tampilan grafik kemunculan SGTF sejak September 2020-February 2021. 
Tampak kejadian SGTF meningkat dimana deteksi menggunakan kit TaqPath terhadap protein N 
& ORF tetap terdeteksi (CTV < 30) & protein S semakin tidak terdeteksi (CTV>30). 



MUTASI PROTEIN S-RBM PADA VARIAN OMICRON 



BERITA MEDIA DI INDONESIA (3) 

JIKA SAMPEL DIAMBIL DARI SWAB 
HIDUNG HANYA AKAN 

MENUNJUKAN PAPARAN VIRUS 
COVID19 BUKAN INFEKSI. 

UNTUK DETEKSI INFEKSI SAMPEL 
DIAMBIL DARI DAHAK/SALIVA.   

JIKA GEN S-RBM TIDAK 
TERDETEKSI, GUNAKAN 

PRIMER RT-PCR KHUSUS YANG 
BISA MENDETEKSI N501Y, & 

E484K  



BERITA MEDIA DI INDONESIA (4)  

• Pertumbuhan varian B.1.1.529 500% LEBIH CEPAT BERDASARKAN MODEL PERKIRAAN dari 

data SGTF bukan dari data sequence seluruh genome & bukan dari data fakta kenyataan. 

 

• Sumber : Analisa data FT dari GISAID & Pelayanan Kesehatan Nasional Afrika Selatan.  

** SGTF ( Spike Gene TARGET Failure), FT (Fault Tree) 



SOLUSI SEDERHANA DETEKSI PROTEIN S-RBM UNTUK 

MENGATASI FENOMENA SGTF (1) 

Jepang mencmbuat primer RT-PCR khusus untuk mendeteksi bagian protein S-RBM yang tidak 
mampu terdeteksi oleh kit RT-PCR TaqPath.  
N501Y & E484K terdeteksi maka fenomena SGTF akan hilang.  



SOLUSI SEDERHANA DETEKSI PROTEIN S-RBM UNTUK 

MENGATASI FENOMENA SGTF (2) 

Jepang mencmbuat primer RT-PCR khusus untuk mendeteksi bagian protein S-RBM yang tidak 
mampu terdeteksi oleh kit RT-PCR TaqPath.  
N501Y & E484K terdeteksi maka fenomena SGTF akan hilang.  



PERBEDAAN STRAIN & VARIAN 
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SIFAT CoViD19 DI SOUTH AFRICA MASIH SAMA DENGAN 97% KESEMBUHAN 



INDONESIA & POSISI NEGARA LAIN 

SELAMA PANDEMI COVID19 



VARIASI MUTASI (VARIAN) VIRUS COVID19 

KESIMPULAN  

1. Varian Omikron bisa didteksi menggunakan primer N501Y & E484K. 
2. Fenomena SGTF HANYA masalah kegagalan primer mendeteksi mutasi protein S-RBM. 
3. Varian Omikron HANYA perubahan di ujung kecil duri virus, virus MASIH TETAP SAMA CoViD19 dengan 

kesembuhan 97% BUKAN berubah menjadi virus ganas. 
4. Pengambilan sampel RT-PCR dilakukan menggunakan dahak/saliva pada orang sakit 
5. Indonesia memerlukan divisi khusus ilmuwan untuk mengkonfirmasi & mengevaluasi semua berita media 

terkait CoViD19 agar tidak menimbulkan kepanikan rakyat. 



“Logika mengalahkan kepanikan, 

Pengetahuan mengalahkan 

ketakutan” 

 

- Moh Indro Cahyono, 2020 

 


